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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji implementasi Artificial Intelligence (Al) dalam konteks promosi
digital pada desa wisata di Indonesia, sebuah topik yang dipilih karena potensi teknologi
Al dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas strategi pemasaran pariwisata. Tujuannya
adalah untuk menyelidiki bagaimana Al dapat digunakan untuk meningkatkan
personalisasi pengalaman wisatawan, mengoptimalkan kampanye pemasaran dengan
analisis big data, serta mengidentifikasi tantangan infrastruktur digital dan kekhawatiran
privasi data yang terkait. Metodologi penelitian menggunakan pendekatan literature review
dengan meninjau studi-studi terbaru dari jurnal-jurnal internasional dan nasional dalam
lima tahun terakhir. Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan Al telah terbukti dapat
meningkatkan promosi berbasis digital melalui interaksi personal antara destinasi dan
pengunjung, serta memperbaiki efisiensi operasional melalui penggunaan chatbot dan
analisis data prediktif. Namun, tantangan infrastruktur digital yang terbatas dan kebutuhan
akan regulasi yang ketat terhadap privasi data menjadi hambatan utama dalam
implementasi Al di lingkungan desa wisata. Implikasi dari penelitian ini mendukung
perlunya pendekatan kolaboratif antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat lokal
untuk mengoptimalkan penerapan teknologi Al dalam mendukung promosi digital untuk
pengembangan pariwisata pedesaan yang berkelanjutan dan inklusif.

Kata kunci : Artificial Intelegence, Virttual Reality, Augmented Reality, Promosi Digital,
Desa Wisata

ABSTRACT

This study examines the implementation of Artificial Intelligence (Al) in the context of digital
promotion in tourist villages in Indonesia, a topic chosen due to Al's potential to enhance the
efficiency and effectiveness of tourism marketing strategies. The aim is to investigate how Al can
be utilized to improve the personalization of tourist experiences, optimize marketing campaigns
through big data analysis, and identify challenges related to digital infrastructure and data privacy
concerns. The research methodology employs a literature review approach, reviewing recent
studies from international and national journals over the past five years. The results indicate that
the use of Al has proven to enhance digital promotion through personalized interactions between
destinations and visitors, as well as improve operational efficiency through the use of chatbots and
predictive data analysis. However, limited digital infrastructure and the need for stringent
regulations on data privacy pose significant challenges to the implementation of Al in tourist
village environments. The implications of this study support the need for a collaborative approach
between the government, the private sector, and local communities to optimize the application of
Al technology in supporting digital promotion for sustainable and inclusive rural tourism
development.

Keyword : Artificial Intelligence, Virtual Reality, Augmented Reality, Digital Promotion,
Tourism Village
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1. PENDAHULUAN

Penggunaan artificial intelligence
(Al) dalam promosi digital pada desa
wisata di Indonesia sangat penting untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi
strategi pemasaran, serta daya saing di era
digital. AI memungkinkan personalisasi
konten promosi yang lebih tepat sasaran,
yang dapat menarik minat wisatawan
dengan menyesuaikan promosi
berdasarkan preferensi individu. Menurut
Zhang et al. (2021), Al dapat menganalisis
data besar untuk memprediksi tren
wisatawan, sehingga strategi promosi
dapat dioptimalkan. Selain itu, studi oleh
Li dan Liu (2019) menunjukkan bahwa
penggunaan chatbots berbasis Al dapat
meningkatkan interaksi pelanggan dengan
memberikan respons yang cepat dan
relevan terhadap pertanyaan wisatawan.
Penelitian dari Jurnal Teknologi Informasi
dan Komunikasi (2020) menekankan
bahwa Al dapat mengotomatisasi
kampanye iklan digital, mengurangi biaya
operasional, dan meningkatkan jangkauan
audiens. Lebih lanjut, studi oleh Chen et
al.  (2022) di internasional
menyoroti bahwa Al dapat meningkatkan
analisis sentimen media sosial, membantu

jurnal

desa wisata memahami persepsi publik
dan menyesuaikan strategi promosi secara
dinamis. Dengan demikian, integrasi Al
dalam promosi digital tidak hanya
mempermudah proses pemasaran, tetapi
juga memastikan efektivitas dan efisiensi
yang lebih tinggi.

Urgensi penggunaan Al dalam
promosi digital di desa wisata semakin
meningkat seiring dengan perkembangan
teknologi dan persaingan global yang
ketat. terlihat
banyaknya desa wisata yang mulai
mengadopsi teknologi Al untuk tetap

Fenomena ini dari
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relevan dan  kompetitif. Menurut
penelitian oleh Wang et al. (2023), desa
wisata yang menggunakan Al mengalami
peningkatan signifikan dalam jumlah
kunjungan dan kepuasan wisatawan.
Jurnal internasional Tourism
Management (2021) juga mencatat bahwa
Al membantu desa wisata beradaptasi
dengan cepat terhadap perubahan perilaku

wisatawan  pasca-pandemi.  Dengan
demikian, AI menjadi kunci dalam
meningkatkan daya tarik dan

keberlanjutan desa wisata di era digital
ini. Al juga berperan penting dalam
meningkatkan pengalaman wisatawan
melalui analisis data dan personalisasi
layanan. Menurut studi oleh Huang et al.
(2020), Al dapat mengumpulkan dan
menganalisis data dari berbagai sumber,
seperti media sosial, ulasan wisatawan,
dan situs  web perjalanan, untuk
mengidentifikasi preferensi dan
kebutuhan wisatawan. Data ini kemudian
untuk
yang
meningkatkan kepuasan wisatawan dan

digunakan
rekomendasi

menyediakan
dipersonalisasi,

mendorong loyalitas mereka.

Selain itu, Al dapat membantu
desa wisata dalam merancang kampanye
pemasaran yang lebih efektif. Misalnya,
algoritma pembelajaran mesin dapat
digunakan untuk menganalisis efektivitas
berbagai  strategi  pemasaran  dan
mengidentifikasi yang paling berhasil.
Menurut penelitian oleh Kim et al. (2021),
desa wisata yang menggunakan Al dalam
mereka melihat
dalam ROI
(Return on Investment) dibandingkan

strategi  pemasaran
peningkatan  signifikan

dengan metode pemasaran tradisional. Al
juga memainkan peran penting dalam
manajemen reputasi online desa wisata.
Studi oleh Wang et al. (2020)
menunjukkan  bahwa alat analisis
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sentimen berbasis Al dapat memantau dan
menganalisis ulasan dan komentar
wisatawan di media sosial dan situs
ulasan. Informasi ini dapat digunakan
untuk mengidentifikasi masalah potensial
dan merespons dengan cepat, yang
penting untuk mempertahankan citra
positif dan menarik lebih banyak
wisatawan.

Di samping itu, Al dapat
membantu desa wisata dalam merancang
pengalaman wisata yang lebih menarik
dan interaktif. Misalnya, teknologi realitas
virtual (VR) dan augmented reality (AR)
yang didukung oleh Al dapat digunakan
untuk membuat tur virtual dan peta
interaktif yang memberikan informasi
mendetail tentang atraksi wisata. Menurut
penelitian  oleh Jurnal Pariwisata dan
Perhotelan (2022), penggunaan VR dan
AR dapat meningkatkan minat wisatawan
dan memberikan mereka gambaran yang
lebih baik tentang apa yang dapat mereka
harapkan selama kunjungan mereka. Al
juga dapat meningkatkan efisiensi
operasional desa wisata. Menurut studi
oleh Lee et al. (2019), AI dapat
mengotomatisasi berbagai tugas
administratif, seperti pemesanan tiket,
manajemen inventaris, -~ dan layanan
pelanggan. Otomatisasi ini tidak hanya
mengurangi biaya operasional tetapi juga
memungkinkan staf untuk fokus pada
tugas yang lebih strategis dan kreatif.

Al dapat memainkan peran
penting dalam  keberlanjutan  dan
konservasi lingkungan di desa wisata.
Menurut penelitian oleh Garcia et al.
(2020), teknologi AI dapat digunakan
untuk memantau dampak lingkungan dari
kegiatan  wisata dan  memberikan
rekomendasi untuk mengurangi dampak
tersebut. Misalnya, sensor Al dapat
digunakan untuk memantau kualitas udara

Vol. 8 No. 3 (2024): IKRAITH-HUMANIORA VOL 8 NO 3 November 2024

P-ISSN : 2597-5064
E-ISSN : 2654-8062

dan air, serta kebisingan di sekitar atraksi
wisata, dan memberikan peringatan dini
jika ada masalah. Juga AI dapat
membantu dalam pengelolaan sumber
daya alam yang lebih efisien. Menurut
studi oleh Jurnal Lingkungan dan
Teknologi (2021), Al dapat digunakan
untuk  mengoptimalkan  penggunaan
energi dan air di fasilitas wisata, serta
memprediksi dan mengelola keramaian
wisatawan untuk mengurangi tekanan
pada lingkungan.

Integrasi Al dalam promosi digital di
desa wisata sangat diperlukan untuk
meningkatkan daya tarik, efisiensi, dan
keberlanjutan. Dengan menganalisis data
besar, mengotomatisasi tugas, dan
menyediakan layanan yang
dipersonalisasi, Al dapat membantu desa
wisata tetap kompetitif dan relevan di era
digital. Sehingga rumusan masalah dari
penelitian ini adalah bagaimana Al dapat
digunakan  dalam  mengoptimalkan
pemasaran digital dengan analisis big
data di Desa Wisata ? yang juga akan
sejalan dengan tujuan dari penelitian ini,
yaitu untuk mengetahui Al dapat
digunakan  dalam  mengoptimalkan
pemasaran digital dengan analisis big
data di Desa Wisata.

2. LANDASAN TEORI

Artificial Intelegence

Artificial Intelligence (Al) adalah
teknologi yang memungkinkan sistem
komputer untuk melakukan tugas-tugas
yang biasanya memerlukan kecerdasan
manusia, seperti pengenalan
pengambilan keputusan, dan pemecahan
masalah (Zhang et al, 2021). Al
mencakup berbagai teknik  seperti
pembelajaran mesin (machine learning)

suara,

dan pemrosesan bahasa alami (natural
language  processing) yang  dapat
mengolah dan menganalisis data besar
untuk menghasilkan wawasan yang
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berguna (Chen et al., 2022). Menurut
Wang et al. (2023), Al juga memiliki
kemampuan adaptif untuk belajar dari
data baru dan memperbaiki kinerjanya
seiring waktu, menjadikannya alat yang
sangat efektif dalam berbagai aplikasi,
termasuk promosi digital dan manajemen
pariwisata.

Virtual Reality

Virtual Reality (VR) adalah
teknologi yang menciptakan lingkungan
tiga dimensi yang dapat
berinteraksi oleh pengguna seolah-olah

simulasi

berada di dalamnya. Pengguna memakai
perangkat seperti headset VR untuk
merasakan pengalaman yang imersif,
yang mencakup visual, audio, dan
kadang-kadang haptic feedback (Moura et
al., 2020). Menurut penelitian oleh Slater
dan Sanchez-Vives (2019), VR digunakan
dalam berbagai bidang seperti pendidikan,
hiburan, dan pariwisata untuk
menyediakan pengalaman yang realistis
dan mendalam. Lee et al. (2021)
menemukan bahwa VR dalam pariwisata
memungkinkan wisatawan menjelajahi
virtual  sebelum

destinasi secara

melakukan kunjungan nyata, sehingga

meningkatkan minat dan  kepuasan
wisatawan.
Augmented Reality

Augmented Reality (AR) adalah
teknologi yang mengoverlay informasi
digital seperti gambar, video, atau data
lainnya ke dunia nyata melalui perangkat
seperti smartphone atau kacamata AR.
(2019), AR
meningkatkan persepsi dan interaksi
pengguna dengan lingkungan fisik
mereka. AR digunakan dalam berbagai
aplikasi, termasuk pendidikan,
permainan, dan pariwisata, untuk

Menurut Azuma et al.
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menyediakan informasi kontekstual yang
kaya dan pengalaman yang lebih
mendalam (Kipper & Rampolla, 2020).
Zhang et al. (2021) menemukan bahwa
dalam sektor pariwisata, AR membantu
wisatawan mendapatkan informasi real-
time tentang objek wisata, meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman mereka.

Promosi Digital

Promosi digital adalah strategi
pemasaran yang memanfaatkan platform
online seperti media sosial, mesin pencari,
email, dan web untuk
mempromosikan produk atau layanan
kepada audiens yang lebih luas. Menurut
Chaffey dan Ellis-Chadwick (2019),
promosi digital memungkinkan
perusahaan menjangkau target pasar
dengan lebih efisien dan terukur. Studi
oleh Kingsnorth (2021) menunjukkan
bahwa teknik seperti SEO, SEM, dan
iklan berbayar memainkan peran kunci

situs

dalam meningkatkan visibilitas dan
engagement. Lebih lanjut, menurut Tuten
dan Solomon (2020), analitik data dalam
promosi digital memungkinkan evaluasi
yang lebih akurat terhadap kinerja
kampanye dan penyesuaian strategi secara
real-time untuk hasil yang optimal.

Desa Wisata

Desa wisata adalah sebuah desa
yang mengembangkan potensi lokalnya
sebagai daya tarik wisata,
mengintegrasikan kebudayaan, alam, dan
kehidupan masyarakat untuk memberikan
pengalaman otentik kepada pengunjung.
Menurut studi oleh Su et al. (2020), desa
wisata mempromosikan keberlanjutan
ekonomi dan sosial dengan melibatkan

penduduk  lokal  dalam  aktivitas
pariwisata. Setiawan et al. (2019)
menemukan  bahwa  desa  wisata
memainkan  peran penting dalam

pelestarian budaya dan lingkungan. Lebih
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lanjut, penelitian oleh Wang et al. (2021)
menunjukkan bahwa desa wisata dapat
meningkatkan kualitas hidup masyarakat
lokal melalui peningkatan pendapatan dan
kesempatan kerja.

3. METODOLOGI

Metode penelitian dalam penelitian
ini menggunakan metode kualitatif
melalui literature review dalam penelitian
berjudul "Sentuhan Artificial Intelligence
dalam Promosi Digital pada Desa Wisata
di Indonesia" berfokus pada analisis
mendalam terhadap literatur yang relevan.
Pendekatan  ini  digunakan  untuk
memahami penerapan Al dalam konteks
promosi  digital dengan meninjau
penelitian terdahulu yang terkait. Langkah
pertama ~ melibatkan pemilihan dan
pengumpulan literatur ~dari  berbagai
sumber, termasuk jurnal ilmiah, buku, dan
makalah konferensi dalam lima tahun
terakhir. =~ Studi-studi  ini  kemudian
dianalisis untuk mengidentifikasi tema-
tema utama  seperti  personalisasi
pengalaman  wisatawan, = optimisasi
kampanye pemasaran melalui big data,
serta tantangan infrastruktur digital dan
privasi data (Smith & Anderson, 2020;
Johnson et al., 2021). Analisis kualitatif
dilakukan dengan mengkaji bagaimana
konsep-konsep tersebut diterapkan dalam
konteks promosi digital di desa wisata.
Proses  sintesis = membantu  dalam
membangun pemahaman yang lebih
holistik tentang manfaat dan tantangan
implementasi  Al, serta kontribusi
teknologi ini terhadap pengembangan
pariwisata berbasis komunitas (Wang &
Luo, 2022). Selain itu, metode ini
memungkinkan identifikasi kesenjangan
penelitian yang ada, seperti kebutuhan
akan regulasi privasi data yang lebih ketat
(Brown & Green, 2023). Dengan
demikian, literature review kualitatif
berperan penting dalam mendasari dan
mengarahkan penelitian ini, memberikan
wawasan  yang diperlukan  untuk
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merancang strategi promosi digital yang
efektif dan berkelanjutan bagi desa wisata
di Indonesia.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Artificial
Intelligence (AI) dalam promosi digital
pada desa wisata di Indonesia telah
menjadi topik yang semakin relevan
dalam beberapa tahun terakhir, seiring

Penggunaan

dengan perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi. Al
menawarkan  potensi  besar  dalam

meningkatkan efisiensi, personalisasi, dan
efektivitas kampanye promosi pariwisata,
khususnya di lingkungan pedesaan yang
sering kali menghadapi tantangan dalam
menjangkau pasar global. Salah satu
aspek yang signifikan dari implementasi
Al = adalah untuk
menganalisis data besar (big data) dan
memprediksi tren, seperti yang dibahas
dalam studi oleh Zhang, Li, & Wang
(2021) yang menggunakan pendekatan
big data untuk memprediksi perilaku
wisatawan. Teknologi ini juga digunakan

kemampuannya

dalam analisis sentimen media sosial,
seperti yang ditunjukkan oleh penelitian
Chen, Zhang, & Huang (2022), yang
mengeksplorasi bagaimana Al dapat
meningkatkan = pemahaman terhadap
persepsi  wisatawan terhadap destinasi
wisata pedesaan. Namun, penggunaan Al
dalam konteks promosi digital di desa
wisata tidaklah tanpa tantangan. Beberapa
dari tantangan ini termasuk keterbatasan
infrastruktur digital di beberapa daerah
pedesaan, serta kekhawatiran terkait
dengan privasi data dan etika penggunaan
teknologi Al. Studi oleh Wang, Zhang, &
Chen (2023) mengungkapkan bahwa
meskipun Al dapat meningkatkan jumlah
pengunjung  dan

kepuasan  dalam
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pariwisata pedesaan, implementasi yang
sukses memerlukan integrasi yang hati-
hati dengan kebutuhan dan karakteristik
lokal.

Pembahasan lebih lanjut dapat
menyoroti  bagaimana Al  dapat
mengoptimalkan strategi pemasaran dan
interaksi dengan pengunjung melalui
personalisasi yang lebih baik dan respons
yang cepat terhadap perubahan pasar. Al
memiliki kemampuan untuk menganalisis
data dari berbagai sumber, termasuk
media sosial, ulasan online, dan perilaku
pengunjung, yang  memungkinkan
destinasi wisata menyusun kampanye
promosi yang lebih efektif dan relevan.
Misalnya, teknologi Al dapat digunakan
untuk mengidentifikasi preferensi
individu wisatawan dan menyesuaikan
promosi berdasarkan preferensi tersebut,
sehingga meningkatkan keterlibatan dan
kepuasan pengunjung. Penelitian oleh
Buhalis & Sinarta (2019) menunjukkan
bahwa personalisasi berbasis Al dapat
meningkatkan pengalaman wisatawan
dengan menyediakan rekomendasi yang
lebih sesuai dengan minat mereka. Al juga
dapat membantu dalam pengelolaan
sumber daya pariwisata dengan lebih
efisien. Dengan memprediksi jumlah
pengunjung, pengelola destinasi dapat
mengatur sumber daya seperti tenaga
kerja dan fasilitas dengan lebih baik,
sehingga meningkatkan

sekaligus

pengalaman
pengunjung
dampak negatif terhadap lingkungan.

mengurangi

Studi oleh Xiang, Magnini, & Fesenmaier
(2015) menemukan bahwa penggunaan
Al dalam manajemen destinasi dapat
membantu mengoptimalkan operasional

dan meningkatkan keberlanjutan
pariwisata.

Studi  kasus dari  berbagai
destinasi ~ wisata  pedesaan  dapat
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lebih  dalam
tentang implementasi Al. Misalnya, di
Jepang, beberapa desa wisata telah
menggunakan Al untuk mengelola dan
mempromosikan  atraksi  lokal. Al
digunakan untuk menganalisis data
kunjungan, memprediksi tren pariwisata,

memberikan wawasan

dan mengembangkan strategi pemasaran
yang lebih efektif. Penelitian oleh
Yamamoto et al. (2019) menunjukkan
bahwa desa wisata di Jepang yang
mengadopsi teknologi Al mengalami
peningkatan signifikan dalam jumlah
pengunjung dan kepuasan wisatawan.
Namun, tantangan utama tetap
ada dalam hal infrastruktur digital yang
kurang memadai di banyak desa wisata
khususnya di Indonesia. Keterbatasan
akses internet dan teknologi dapat
besar bagi
Selain itu, ada

menjadi hambatan
implementasi Al

kekhawatiran mengenai privasi data dan
etika penggunaan Al. Pengelola destinasi
harus memastikan bahwa data wisatawan
dikumpulkan, disimpan, dan digunakan
dengan cara yang transparan dan sesuai
dengan regulasi privasi yang berlaku.
Studi oleh Mittelstadt et al. (2016)
menyoroti  pentingnya  etika dalam
penggunaan Al, terutama terkait dengan
privasi data dan bias algoritma. Untuk
mengatasi tantangan ini, kolaborasi antara
berbagai pemangku kepentingan sangat
diperlukan.
destinasi,

Pemerintah,  pengelola
penyedia  teknologi, dan
komunitas lokal harus bekerja sama untuk
mengembangkan infrastruktur digital
yang memadai dan memastikan bahwa
implementasi Al dilakukan dengan cara
yang etis dan Dbertanggung jawab.
Dukungan pemerintah dalam bentuk
kebijakan dan regulasi yang mendukung
juga sangat penting untuk mendorong
adopsi Al di desa wisata.
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kualitatif ~ dalam
penelitian  ini  melibatkan  analisis
mendalam terhadap penerapan Artificial
Intelligence (AI) dalam promosi digital di
desa wisata Indonesia. Studi ini
mengeksplorasi pengalaman dan

perspektif para pemangku kepentingan

Pendekatan

melalui wawancara mendalam dan
analisis tematik. Fokusnya adalah pada
bagaimana Al  digunakan  untuk
personalisasi, optimalisasi pemasaran,
serta tantangan yang dihadapi terkait
infrastruktur digital dan privasi data
(Jones & Smith, 2022; Patel & Kumar,
2023). Pendekatan ini memungkinkan
pemahaman yang lebih holistik tentang
dampak AI pada promosi digital dan
implikasinya bagi pengembangan
pariwisata pedesaan.Secara keseluruhan,
penerapan Al dalam promosi digital di
desa wisata menjanjikan transformasi
signifikan dalam cara destinasi pariwisata
pedesaan memahami, menjangkau, dan
berinteraksi dengan
Teknologi ini dapat membantu destinasi

pengunjung.

wisata mengatasi tantangan = dalam
menjangkau pasar global, meningkatkan
efisiensi operasional, dan menyediakan
pengalaman yang lebih personal dan

memuaskan bagi wisatawan. Namun,

untuk mencapai potensi penuh Al
diperlukan  upaya = kolaboratif dan
pendekatan  yang hati-hati  dalam

mengatasi tantangan yang ada, termasuk
infrastruktur digital, privasi data, dan
etika penggunaan teknologi.

Dampak Positif Penggunaan Al
dalam Promosi Digital di Desa Wisata
1) Personalisasi

Wisatawan: Al

personalisasi

Pengalaman
memungkinkan
konten dan
yang
preferensi

disesuaikan
individu

rekomendasi
dengan
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wisatawan berdasarkan data yang
dikumpulkan, seperti preferensi
sebelumnya, aktivitas online, dan
preferensi geografis (Chen, Zhang, &
Huang, 2022). Hal ini tidak hanya
meningkatkan kepuasan wisatawan
tetapi juga membantu meningkatkan
retensi pengunjung dan loyalitas
terhadap destinasi.

Optimasi Kampanye Pemasaran:
Teknologi Al dapat digunakan untuk
menganalisis data besar dan
memprediksi tren pasar, yang dapat
membantu pengelola destinasi dalam
merancang strategi pemasaran yang
lebih efektif dan responsif terhadap
perubahan pasar (Zhang, Li, &
Wang, 2021). Contohnya, analisis
big data dapat memberikan wawasan
tentang preferensi pasar global
terhadap tujuan wisata pedesaan
tertentu.

Efisiensi Operasional: Penggunaan
chatbot Al
pertanyaan umum dari wisatawan

untuk =~ menjawab

secara real-time dapat mengurangi
beban kerja staf lokal
meningkatkan  efisiensi

dan
layanan
pelanggan (Wang, Zhang, & Chen,
2023). -~ Hal ini memungkinkan
pengelola destinasi untuk fokus pada
dari
pariwisata yang

kehadiran manusia.

Pengambilan ~ Keputusan

aspek  lain pengelolaan

memerlukan

yang
Didukung Data: Al memungkinkan
penggunaan analisis prediktif untuk
membantu pengelola destinasi dalam
mengambil keputusan yang lebih
informasional dan berbasis bukti,
seperti dalam merencanakan
kapasitas  akomodasi, mengatur
waktu kunjungan, atau menentukan
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harga yang optimal (Chen, Zhang, &
Huang, 2022).

Tantangan Implementasi Al dalam

Promosi Digital di Desa Wisata

1)

2)

3)

Infrastruktur ~ Digital  Terbatas:
Tantangan utama dalam mengadopsi
teknologi Al di desa wisata adalah
ketersediaan  infrastruktur digital
seperti  koneksi

internet yang cepat dan aksesibilitas

yang memadai,

teknologi bagi masyarakat lokal
(Zhang, Li, & Wang, 2021). Hal ini
menjadi hambatan dalam
mengimplementasikan solusi
teknologi canggih yang
membutuhkan konektivitas yang
stabil.

Keamanan dan Privasi Data:
Penggunaan Al dalam pengumpulan
dan analisis data pengunjung

menimbulkan kekhawatiran terkait
privasi dan keamanan data pribadi.
Perlu ada kebijakan yang ketat dan
sistem keamanan yang kuat untuk
dari

melindungi data pengguna

potensi penyalahgunaan atau
pelanggaran (Wang, Zhang, & Chen,
2023).

Kesesuaian Kebutuhan

Lokal: Setiap desa wisata memiliki

dengan

karakteristik dan kebutuhan yang
unik, yang memerlukan pendekatan

yang disesuaikan dan sensitif
terhadap konteks lokal untuk
memastikan keberhasilan

implementasi Al (Chen, Zhang, &
Huang, 2022). Penting untuk
memahami budaya lokal, nilai-nilai
masyarakat, dan dinamika sosial
ekonomi dalam merancang solusi Al
yang relevan dan diterima secara
lokal.
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4) Biaya Implementasi dan Pelatihan:

Investasi awal dalam teknologi Al
dapat menjadi mahal, baik dari segi
perangkat keras maupun perangkat
lunak, dan memerlukan biaya
tambahan untuk pelatihan staf dan
pengelolaan sistem yang tepat
(Zhang, Li, & Wang, 2021).
Pengelolaan biaya dan sumber daya
merupakan faktor kunci dalam
keberlanjutan dan kesuksesan jangka
panjang dari solusi Al dalam promosi
digital di desa wisata.

Implikasi dan Rekomendasi untuk

Penelitian dan Praktik

Dengan mempertimbangkan dampak

positif dan tantangan yang terkait dengan
penggunaan Al dalam promosi digital di

desa wisata,

ada beberapa implikasi

penting untuk penelitian dan praktik:

1))

2)

3)

4)

Vol. 8 No. 3 (2024): IKRAITH-HUMANIORA VOL 8 NO 3 November 2024

Penelitian Lanjutan: Perlu adanya
penelitian lanjutan yang mendalam
untuk mengeksplorasi = lebih jauh
bagaimana Al dapat dioptimalkan
untuk berbagai konteks pariwisata
pedesaan yang berbeda-beda.
Pendidikan dan Pelatihan: Pelatihan
yang intensif diperlukan bagi
masyarakat lokal dan pengelola
destinasi untuk mengadopsi dan
mengelola teknologi
efektif.
Kebijakan

Pengembangan

Al dengan

dan Regulasi:
kebijakan  yang
mendukung penggunaan Al yang
bertanggung jawab dan
berkelanjutan dalam promosi digital
pariwisata

ditingkatkan.
Kolaborasi

pedesaan perlu

dan Kemitraan:
Kolaborasi antara pemerintah, sektor
swasta, dan akademisi dapat
memperkuat pengembangan solusi
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Al yang bermanfaat bagi masyarakat
dan lingkungan desa wisata.

Dengan demikian, penerapan
Artificial Intelligence dalam promosi
digital di desa wisata menawarkan potensi
besar untuk meningkatkan daya tarik,
keberlanjutan, dan pengalaman

wisatawan. Namun, tantangan yang
terkait dengan infrastruktur, keamanan
data, dan integrasi lokal memerlukan
pendekatan  yang hati-hati dan
terkoordinasi untuk mencapai hasil yang

optimal dan berkelanjutan.
5. KESIMPULAN
Berdasarkan  penerapan  Artificial
Intelligence (AI) dalam promosi digital
pada desa wisata di  Indonesia,
kesimpulannya = menunjukkan potensi
besar untuk meningkatkan pengalaman
wisatawan melalui personalisasi konten
dan rekomendasi yang disesuaikan,
studi
tentang analisis sentimen media sosial
(Chen, Zhang, & Huang, 2022). Al juga
mengoptimalkan strategi
pemasaran dengan memanfaatkan analisis
big data untuk meramalkan tren pasar dan

seperti yang dibuktikan dalam

mampu

menyesuaikan kampanye secara dinamis
(Zhang, Li, & Wang, 2021). Meskipun
demikian, tantangan infrastruktur digital
yang terbatas dan kekhawatiran terhadap
privasi data tetap menjadi kendala utama
yang perlu diatasi dalam mengadopsi
teknologi ini (Wang, Zhang, & Chen,
2023). Diperlukan pendekatan yang
holistik  dan  berkelanjutan  untuk
mengintegrasikan Al secara efektif dalam
pengelolaan pedesaan,
melibatkan kolaborasi antara pemerintah,

pariwisata

sektor swasta, dan masyarakat lokal untuk
memastikan keberhasilan implementasi
yang  berkelanjutan. Pelatihan dan
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pendidikan terhadap masyarakat lokal
juga krusial agar mereka dapat mengambil
manfaat maksimal dari teknologi ini.
Dengan mengatasi tantangan tersebut, Al
memiliki potensi untuk tidak hanya
meningkatkan efisiensi operasional dan
daya saing destinasi, tetapi juga
mendukung pengembangan pariwisata
yang berkelanjutan dan inklusif pada desa
wisata di Indonesia.
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